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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemahan Bahasa Asing 
 
 

BAB Kutipan Hal Terjemah  

I 

QS. Al-Mujadilah (58) 
ayat 11 

1 Wahai orang-orang yang beriman, apabila 
dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan 
di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Apabila dikatakan, 
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 
niscaya akan mengangkat orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. 

QS. At-Tahrim (66) ayat 
6 

3 Wahai orang-orang yang beriman, jagalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu. Penjaganya adalah malaikat-
malaikat yang kasar dan keras. Mereka 
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa 
yang Dia perintahkan kepadanya dan 
selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 

 
 

Observasi  Fokus  

Mengobservasi lingkungan dan situasi di 
sekitar lembaga PAUD. 

Lokasi dan Informasi Umum Lembaga 
PAUD 
a. Alamat atau lokasi serta kondisi 

lingkungan sekitar lembaga 
b. Status akreditasi 
c. Tahun berdirinya satuan PAUD 
 
Sejarah Lembaga 
a. Sejarah singkat berdirinya PAUD 
 
Data Peserta Didik 
a. Informasi identitas anak  
b. Foto anak 
 
Sumber Daya 
a. Sarana dan prasarana yang tersedia  
b. Media pembelajaran yang digunakan  
c. Jumlah serta kondisi barang yang 

dimiliki 
 
Sumber Daya Manusia 
a. Jumlah tenaga pengajar  
b. Jumlah peserta didik 
c. Guru Pendamping Khusus 

Mengobservasi proses belajar-mengajar. Kemampuan Mengajar dan Perencanaan 
Pembelajaran 
a. Kompetensi GPK dalam mendampingi 

anak selama pembelajaran 
b. Perencanaan pembelajaran yang 

mencakup RPI yang disesuaikan 
dengan kebutuhan anak berkebutuhan 
khusus 

c. Strategi dan metode Guru Pendamping 
Khusus 

 
Persiapan dan Pelaksanaan Pembelajaran 
oleh Guru 
a. Pendampingan anak selama proses 

pembelajaran di kelas  
 

Evaluasi dan Partisipasi Anak dalam 
Pembelajaran 
a. Pengamatan terhadap metode evaluasi 

atau penilaian perkembangan anak   
b. Keaktifan dan keterlibatan anak dalam 

mengikuti proses pembelajaran  
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Observasi  Fokus  

. c. Asesmen yang diterapkan dalam 
menilai perkembangan anak 
berkebutuhan khusus 

Mengobservasi keadaan sarana dan 
prasarana yang tersedia di lembaga 
PAUD. 

Sarana dan Prasarana Lembaga PAUD 
a. Fasilitas yang tersedia di dalam kelas 
b. Fasilitas yang terdapat di luar kelas 
 
Kondisi Gedung Lembaga 
a. Seluruh ruang yang ada di lembaga 

PAUD 

Mengobservasi interaksi antara seluruh 
warga di lingkungan lembaga PAUD. 

Interaksi Kepala PAUD dengan Guru 
a. Identitas kepala PAUD, termasuk 

nama dan pendidikan terakhir 
b. Jumlah guru serta tenaga 

kependidikan dan pendidikan terakhir 
mereka 

 
Interaksi Guru Pendamping Khusus 
dengan Anak 
a. Pola komunikasi dan keterlibatan 

Guru Pendamping Khusus dalam 
mendampingi anak selama 
pembelajaran 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

 
 

Sumber Data Variabel Pertanyaan 

Kepala sekolah 

Perencanaan 

Sejarah berdirinya sekolah? 
Bagaimana sekolah merancang dan mengimplementasikan 
program untuk mendukung pendidikan dan perkembangan anak 
dengan kebutuhan khusus yang ada di sekolah ini? 

Bagaimana peran kepala sekolah dalam memastikan bahwa anak 
yang berkebutuhan khusus mendapatkan pendampingan yang 
tepat melalui GPK? 

Apakah sekolah mempunyai pedoman atau kurikulum khusus 
untuk mendukung ABK disini? 
Apakah sekolah memiliki visi untuk menjadi sekolah inklusi yang 
mendukung semua perkembanan anak, termasuk ABK? 

Fasilitas apa saja yang disediakan untuk mendukung anak dalam 
belajar dan beraktivitas? 
Apa kriteria yang digunakan untuk memilih Guru Pendamping 
Khusus di sekolah ini? 
Apakah ada program atau strategi khusus dalam meningkatkan 
kemandirian anak? 

Pelaksanaan 

Bagaimana pelaksanaan kegiatan harian untuk anak anak 
disekolah ini? 
Bagaimana sekolah memastikan GPK dapat menjalankan tugas 
dengan optimal? 

Menurut ibu, pentingnya GPK? 

Evaluasi 

Apa saja indikator keberhasilan yang digunakan untuk mengukur 
perkembangan kemandirian anak? 

Apa harapan Ibu terhadap GPK dalam perkembangan anak 
berkebutuhan khusus? 
Jumlah guru dan murid? 

Guru 
kelompok 

Perencanaan 

Bagaimana Ibu merencanakan kegiatan harian di kelas yang dapat 
melibatkan anak berkebutuhan khusus? 

Apa saja aspek yang ibu pertimbangkan dalam menentukan 
kegiatan yang dapat membantu kemandirian anak khususnya 
ABK? 
Bagaimana peran Ibu sebagai guru untuk mendukung proses 
pembelajaran? 

Apakah ada pembagian tugas yang jelas antara guru kelas dengan 
GPK? 

Apa langkah awal Ibu untuk membantu ABK beradaptasi dengan 
lingkungan kelas? 

Pelaksanaan 

Apakah ada tantangan yang sering ibu temui saat melibatkan anak 
ABK dalam kegiatan kelas? 

Bagaiman ibu memastikan bahwa anak ABK mendapatkan 
perhatian yang sama dengan anak lainnya? 
Faktor yang mendukung kemandirian ABK 
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Sumber Data Variabel Pertanyaan 

 

 
Seberapa besar pengaruh keberadaan GPK dalam membantu 
tugas Anda? 

Evaluasi 

Bagaimana guru kelas menyampaikan hasil perkembangan anak 
kepada orang tua? 

Apakah ada perubahan signitifikan terhadap kemandirian selama 
berada di kelas Anda? 
Apa harapan  Ibu di masa akan datang terhadap perkembangan 
ABK? 

Bagaimana penilaian terhadap perkembangan anak abk, apakah 
sama dengan anak lainnya? 
Apakah ada kendala yang ibu temui dengan sarana atau fasilitas 
yang kurang mendukung dalam mengajar? 

Guru 
Pendamping 

Khusus (GPK)  

Perencanaan 

Apa tugas utama Anda dalam mendampingi anak dengan ASD? 

Metode apa yang Anda gunakan untuk melatih kemandirian anak? 
Apakah ada kegiatan harian tertentu yang menurut anda sangat 
efektif dalam membangun kemandirian anak dengan ASD? 

Pelaksanaan 

Bagaimana perasaan Anda saat mendampingi anak ASD? 

Apa saja tantangan yang paling sering Anda hadapi dalam 
membangun kemandirian anak? 
Bagaimana Anda bekerja sama dengan guru kelas dalam 
mendampingi anak ASD? 

Apa bentuk komunikasi anda dengan orang tua anak dengan ASD 
terkait perkembangan anak? 
Bagaimana anda meningkatkan kemandirian anak 
(menggambarkan langkah-langkah)? 

Evaluasi Apa indikator keberhasilan yang Anda gunakan untuk menilai 
kemandirian anak? 

Apa yang anda ingin tingkatkan dalam mendampingi anak? 
Apa rekomendasi anda untuk GPK lainnya dalam membangun 
kemandirian anak? 
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Lampiran 4. Dokumentasi Lapangan Arsip 

 
 
Kode   : DLA  
Tempat  : PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin 
 

Kode Dokumen Tata Usaha 
DLA.1 Sejarah Singkat PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin  

         Sadar akan tugas dan tanggung jawabnya Badan Pengelola Masjid 
Raya Sabilal Muhtadin ikut berpartisipasi secara nyata dengan beberapa 
sekolah di limgkungan Masjid Raya Sabilal Muhtadin sesuai dengan SK 
no.014/ Kep-MRSMD/VI/1988 Tgl. 21 Juni 1988. Lembaga Pendidikan 
Islam Sabilal Muhtadin sebagai pengelola, mengelola pendidikan di 
lingkungan Masjid Raya Sabilal Muhtadin. Mulai dari kelompok bermain 
s/d SMA Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin (KB, TK, SD, SMP, SMA). 

DLA.2 Alamat PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin  
Alamat Sekolah : Jl. Jend. Sudirman No.1 Kelompok Masjid Raya Sabilal 
Muhtadin  
Desa/Kelurahan   : Antasan Besar  
Kecamatan           : Banjarmasin Tengah  
Kabupaten/Kota   : Banjarmasin  
Provinsi                : Kalimantan Selatan 

DLA.3 Identitas Sekolah PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin 

Banjarmasin 
1. Nama Yayasan    : Lembaga Pendidikan Islam Sabilal Muhtadin 

Banjarmasin 
      Nama Lembaga   : PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin 
      Banjarmasin  
      Kepala PAUD      : Rida Fitria, S.Pd 
2. Nama Taman Kanak : PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin  

Kanak                          Banjarmasin 
Izin Operasional       : No.800/134-PAUDNI/Dipendik/2022 
 Nomor NPSN          :  30312639  
 Akreditasi                 : A 

3. Nama Kelompok Bermain : PAUD Terpadu Islam Sabilal 
                                           Muhtadin 
                                           Banjarmasin 
Izin Operasional                : 
                                          No.800/133-PAUDNI/Dipendik/2022  
Nomor NPSN                    : 69870271  
Akreditasi                          : A 

4. Jumlah Semua Guru          : 25 Pendidik  
5. Jumlah Semua Anak          : 251 Anak Didik  
6. Jumlah Ruang Belajar         : Todler 1 Kelompok, KB 3 

                                            Kelompok, TK A 7 Kelompok, dan 
                                           TK B 7 Kelompok 
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Kode Dokumen Tata Usaha 

DLA.4 Visi, Misi dan Tujuan PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin 
Banjarmasin 
        PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin memiliki visi, 
misi dan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan. 
Adapun isi dari visi, misi dan tujuan PAUD Terpadu Islam Sabilal 
Muhtadin Banjarmasin adalah sebagai berikut. 
1. Visi  

Visi PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin yaitu 
Terwujudnya islam yang bermutu tinggi, berdaya saing tinggi dan 
berakar dimasyarakat. 

2. Misi  
Misi PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin:  
a. Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu tinggi  
b. Menyelenggarakan pendidikan yang mampu bersaing di dunia 

pendidikan 
c. Menyelenggarakan pendidikan yang berkarakter dan berakhlakul 

karimah 
d. Menyelenggarakan pendidikan yang memberikan kepuasan dan 

berakar dimasyarakat 
3. Tujuan  

Tujuan PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin adalah 
menciptakan generasi:  
a. Ber Iman dan Bertaqwa  
b. Berakhlakul karimah  
c. Sehat jasmani dan rohani  
d. Cerdas berpengetahuan dan terampil  
e. Berkepribadian dan mandiri  
f. Bertanggung jawab atas perkembangan umat dan bangsa  

4. Sumber Nilai dari sekolah kami adalah berdasarkan Al-Qur’an, As 
Sunnah dan Pancasila 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 

 
 

CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI/PENGAMATAN) 

 

 

Kode  : CLOP.130125 

Tempat : Kelas KB 1 PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin  

    Banjarmasin 

Hari/Tanggal : Senin, 13 Januari 2025 

Observer : Peneliti (Sa’adah) 
 
 

DESKRIPSI: 

 Pada hari Senin, 13 Januari 2025, pukul 07.50 WITA, peneliti hadir di 

PAUD Islam Terpadu Sabilal Muhtadin, yang beralamat di Jl. Jend. Sudirman No. 
1, Komplek Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin, Kelurahan Antasan Besar, 
Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan.  

(CLOP.130125.1) 
 Sekitar pukul 08.00 WITA, subjek penelitian, yang selanjutnya disebut AA, 

tiba di sekolah. AA diantar oleh orang tuanya. Guru Pendamping Khusus (GPK) 
menyambut AA dengan mengucapkan salam sambil bersalaman. Selanjutnya, AA 
diarahkan untuk pamit dan berterima kasih kepada orang tuanya sebelum memasuki 

kelas. GPK kemudian membantu AA melepas sepatu dan meletakkannya di rak 
sepatu. (CLOP.130125.2) 

Setelah itu, GPK mengambil botol minum dari tas AA dan mengarahkan AA untuk 
meletakkannya ke dalam keranjang biru. Proses ini dilakukan dengan bimbingan 
langsung untuk memastikan AA memahami urutan aktivitas. (CLOP.130125.3) 

 Setelah itu, GPK mengajak AA memasuki kelas dengan mengucapkan 
salam dan bersalaman dengan ibu guru. Sesampainya di kelas, AA diarahkan untuk 

melakukan absen dengan mengambil dan menempelkan namanya di papan absen.  
(CLOP.130125.4) 
 GPK kemudian membantu AA menyimpan tas di loker dan melepas kaus 

kakinya sendiri. Kegiatan berikutnya adalah jurnal, di mana AA diarahkan untuk 
menggambar bebas menggunakan spidol atau krayon. Selama kegiatan ini, GPK 

membimbing AA dalam memegang spidol dengan benar, meskipun AA cenderung 
memainkan spidol tersebut daripada menggambar di kertas. Setelah selesai, GPK 
membantu AA meletakkan hasil jurnalnya di keranjang merah. (CLOP.130125.5) 

 Kegiatan dilanjutkan dengan bermain bebas di kelas hingga waktu untuk 
aktivitas di sentra tiba. Anak-anak dibagi menjadi dua kelompok: KB 1A di sentra 

main peran besar dan KB 1B di sentra imtaq. AA termasuk dalam kelompok KB 
1A. Sebelum menuju sentra, GPK mengarahkan AA untuk berbaris sesuai 
kelompok. Selama kegiatan di sentra main peran besar, GPK terus mendampingi 
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AA agar tetap mengikuti kegiatan. Meskipun demikian, AA beberapa kali mencoba 

keluar dari kelompok untuk menuju sentra bahan alam karena tertarik bermain air 
di sana. GPK secara sabar mengarahkan AA kembali ke kelompoknya dan 

melibatkan AA dalam aktivitas di sentra. (CLOP.130125.6) 
 Setelah kegiatan di sentra selesai, anak-anak kembali menuju kelas dan 
duduk di kursi yang telah disediakan untuk minum sambil membaca doa sebelum 

dan sesudah minum. Kemudian, anak-anak bermain bebas di kelas dan 
melaksanakan toilet training. Dalam proses ini, GPK membantu AA memasang 

sandal dan mencuci tangan. Karena AA belum mandiri dalam mencuci tangan, GPK 
membimbingnya untuk fokus pada kegiatan tersebut tanpa bermain air.  
(CLOP.130125.7) 

 Pada waktu makan pagi, guru kelompok mengajak anak-anak mencuci 
tangan terlebih dahulu. AA diarahkan oleh GPK untuk mencari kursi kosong dan 

duduk. Guru kelompok membagikan alas dan piring kepada anak-anak, sedangkan 
kue dibagikan secara bergiliran. GPK mendampingi AA untuk mengambil alas, 
piring, dan kue sendiri. AA juga diarahkan untuk makan secara mandiri sambil 

membaca doa sebelum dan sesudah makan. Setelah selesai, AA dibimbing untuk 
membereskan piring dan kursi sendiri sebelum kembali ke kelas. (CLOP.130125.8) 

 Selanjutnya, anak-anak diberikan waktu bermain bebas di kelas selama lima 
menit. Ustadzah kemudian datang untuk mengajak anak-anak bertadarus Al-
Qur’an. Kegiatan dilanjutkan dengan circle time yang meliputi pembacaan ikrar 

dan doa. Setelah itu, guru kelompok mengajak anak-anak bermain di taman 
belakang. AA terlibat dalam berbagai permainan seperti perosotan, tangga setengah 

lingkaran, papan keseimbangan, dan jembatan goyang. GPK terus memantau AA 
selama bermain untuk memastikan keselamatan dan partisipasi AA.  
(CLOP.130125.9) 

 Setelah bermain di taman, anak-anak kembali ke kelas. GPK mengganti 
pakaian AA yang kotor akibat aktivitas di taman. Kegiatan berikutnya adalah 

makan siang. Guru kelompok mengarahkan anak-anak mencuci tangan terlebih 
dahulu, lalu duduk di kursi masing-masing untuk membaca doa sebelum makan. 
Peralatan makan seperti alas, botol minum, piring, dan sendok dibagikan, dan AA 

diarahkan untuk mengambil serta menggunakannya secara mandiri. Setelah makan, 
AA dibimbing untuk merapikan peralatan makan dan mengembalikan kursi ke 

tempatnya. (CLOP.130125.10) 
 Pada akhir kegiatan, anak-anak bermain bebas di kelas sambil menunggu 
waktu pulang. Sebelum pulang, anak-anak membaca doa bersama dan melakukan 

recalling. GPK membantu AA memasang tas dan sepatu. Meskipun AA beberapa 
kali diarahkan untuk mencoba sendiri, AA masih membutuhkan bantuan. Anak-

anak kemudian berbaris menuju gerbang untuk menunggu jemputan orang tua 
masing-masing, termasuk AA yang diantar oleh GPK hingga ke gerbang.  
(CLOP.130125.11) 

 
 

 

 



118 

 

 
 

CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI/PENGAMATAN) 

 

 

Kode  : CLOP.140125 

Tempat : Kelas KB 1 PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin  

    Banjarmasin 

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Januari 2025 

Observer : Peneliti (Sa’adah) 
 
 

DESKRIPSI: 
 Pada hari Selasa, 14 Januari 2025, pukul 07.50 WITA, peneliti tiba di 

sekolah untuk melakukan pengamatan di kelas KB 1. Pukul 08.00 WITA, AA tiba 
di sekolah diantar oleh orang tuanya. Kedatangan AA disambut oleh Guru 
Pendamping Khusus (GPK) dengan salam hangat dan bersalaman, memberikan 

kesan ramah dan menyenangkan. Setelah itu, GPK dengan lembut mengarahkan 
AA untuk berpamitan dan mengucapkan terima kasih kepada orang tuanya sebagai 

bentuk penghargaan atas peran mereka dalam mengantarkan AA ke sekolah. 
Setelah berpamitan, AA melepaskan sepatu dan dengan bimbingan GPK, 
menyimpannya secara mandiri di rak sepatu yang telah disediakan. 

(CLOP.140125.1) 
 GPK kemudian mengambil botol minum dari tas AA dan menyerahkannya 

kepada AA. Dengan arahan yang jelas, AA diminta untuk meletakkan botol 
minumnya ke dalam keranjang biru yang telah disediakan. Selanjutnya, AA diajak 
masuk ke dalam kelas dengan mengucapkan salam. Di dalam kelas, GPK 

mengarahkan AA untuk melakukan absensi. GPK menunjuk nama AA pada papan 
absen dan meminta AA untuk mengambil namanya serta menempelkannya ke 

tempat yang sesuai. Setelah absensi selesai, AA diarahkan untuk menyimpan tas ke 
dalam loker yang telah ditentukan. Kemudian, AA melepaskan kaos kakinya secara 
mandiri sebagai bagian dari rutinitas pagi di sekolah. (CLOP.140125.2) 

 Kegiatan berikutnya adalah jurnal pagi. GPK membantu AA mengambil 
selembar kertas dan sebuah spidol sebagai alat untuk melakukan kegiatan ini. 

Meskipun AA masih memerlukan bantuan dalam aktivitas jurnal, GPK dengan 
sabar mengajarkan cara memegang spidol yang benar. GPK juga terus memberikan 
dorongan agar AA mau mencoba menggambar meskipun hanya berupa goresan-

goresan sederhana di atas kertas. Setelah selesai, GPK mengarahkan AA untuk 
meletakkan hasil jurnalnya ke dalam keranjang merah yang telah disediakan untuk 

menyimpan karya anak-anak. (CLOP.140125.3) 
 Setelah kegiatan jurnal, AA diberikan waktu untuk bermain bebas di dalam 
kelas bersama teman-temannya. Kegiatan bermain bebas ini memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk mengeksplorasi mainan yang tersedia dan 
berinteraksi dengan teman sebaya. Setelah waktu bermain selesai, anak-anak diajak 

untuk merapikan mainan mereka dan duduk rapi di pinggir karpet merah muda. 
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Sambil menunggu kedatangan ustadzah, anak-anak diarahkan untuk bersiap 

mengikuti kegiatan selanjutnya. Tidak lama kemudian, ustadzah datang untuk 
memimpin kegiatan tadarus bersama. Seluruh anak-anak, termasuk AA, mengikuti 

kegiatan ini dengan bimbingan guru. (CLOP.140125.4) 
 Setelah tadarus selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pembacaan ikrar dan 
doa bersama yang dipimpin oleh guru kelompok. Anak-anak kemudian diminta 

berbaris untuk keluar kelas. GPK mengarahkan AA untuk memakai sandal sebelum 
berbaris bersama teman-temannya. Seluruh anak-anak diajak mencuci tangan 

sebagai persiapan sebelum makan. Setelah mencuci tangan, mereka duduk di kursi 
yang telah disediakan. Guru kelompok memimpin doa sebelum makan, kemudian 
membagikan perlengkapan makan seperti botol minum, alas, dan piring kepada 

anak-anak. AA menerima perlengkapan makan dengan tertib dan mengambil 
makanan yang disediakan oleh guru kelompok. Setelah selesai makan, anak-anak 

membaca doa setelah makan dan mulai merapikan tempat makan mereka. GPK 
memberikan arahan kepada AA untuk merapikan piring dan kursi secara mandiri, 
sebagai bagian dari latihan kemandirian. (CLOP.140125.5) 

 Kegiatan berikutnya adalah bermain di sentra. Anak-anak di kelas KB 1A 
bermain di sentra main peran kecil, sedangkan kelas KB 1B berada di sentra imtaq. 

AA bergabung dengan teman-temannya di sentra main peran kecil. Di sana, AA 
terlihat bermain dengan boneka. Namun, AA masih memerlukan bimbingan untuk 
dapat memainkan boneka tersebut sesuai dengan arahan yang diberikan oleh guru 

sentra. Sebelum bermain, guru sentra terlebih dahulu membahas tema kegiatan 
bersama anak-anak. Setelah tema dibahas, anak-anak memilih teman bermain 

mereka dan memulai kegiatan sesuai tema yang telah ditentukan. Setelah selesai 
bermain, anak-anak diajak untuk beres-beres, kemudian melakukan recalling untuk 
merefleksikan kegiatan yang telah mereka lakukan. Setelah itu, anak-anak kembali 

ke kelas. (CLOP.140125.6) 
 Di dalam kelas, anak-anak duduk di kursi masing-masing dan diberikan 

waktu untuk minum. Setelah itu, mereka diarahkan untuk mencuci tangan sebagai 
persiapan makan siang. Guru kelompok membagikan perlengkapan makan, seperti 
botol minum, sendok garpu, piring, dan alas kepada anak-anak. AA mengambil 

perlengkapan makan secara mandiri dengan sedikit bantuan dari GPK. Ketika 
makan siang, AA diajarkan untuk membaca doa sebelum dan sesudah makan. 

Setelah selesai makan, GPK mengarahkan AA untuk merapikan perlengkapan 
makannya, termasuk meletakkan piring, sendok, dan garpu ke tempat yang telah 
disediakan. AA juga diarahkan untuk merapikan kursinya, mengambil botol 

minumnya, dan menyimpannya ke dalam tas. Tas tersebut kemudian diletakkan di 
atas meja oleh AA. (CLOP.140125.7) 

 Setelah kegiatan makan siang, anak-anak diberikan waktu untuk bermain 
bebas sambil menunggu azan zuhur. Ketika waktu zuhur mendekat, anak-anak 
diajarkan cara melakukan wudu dengan benar sebagai persiapan untuk praktik salat. 

Setelah wudu, mereka melaksanakan praktik salat berjemaah dengan bimbingan 
guru kelompok. Setelah salat, kegiatan diakhiri dengan recalling dan pembacaan 

doa pulang. Anak-anak dipanggil satu per satu untuk bersalaman dengan guru 
sebelum meninggalkan kelas. Anak-anak kemudian berbaris rapi dan diarahkan 
menuju gerbang untuk menunggu jemputan orang tua mereka. (CLOP.140125.8) 
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CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI/PENGAMATAN) 

 

 

Kode  : CLOP.150125 

Tempat : Kelas KB 1 PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin 

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Januari 2025 

Observer : Peneliti (Sa’adah) 
 

 
DESKRIPSI: 

 Pada hari Rabu, 15 Januari 2025, pukul 07.50 WITA, peneliti tiba di PAUD 
Terpadu Islam Sabilal Muhtadin dan melakukan pengamatan di kelas KB 1. Pukul 
08.00 WITA, AA tiba di sekolah seperti biasa diantar oleh orang tuanya. Begitu 

sampai di sekolah, guru pendamping khusus (GPK) menyambut AA dengan salam 
dan sapa hangat, lalu mengarahkan AA untuk berpamitan dan mengucapkan terima 

kasih kepada orang tua. Setelah itu, guru pendamping khusus (GPK) mengarahkan 
AA untuk melepas sepatu dan menyimpannya di rak, kemudian mengambil botol 
minum dari tas dan meletakkannya ke dalam keranjang berwarna biru. AA 

kemudian masuk ke kelas dengan mengucapkan salam, sesuai dengan kebiasaan 
yang diterapkan di sekolah. (CLOP.150125.1) 

 Setelah itu, guru pendamping khusus (GPK) mengarahkan AA untuk absen 
dengan menunjuk nama AA di papan absensi. AA pun mengambil dan 

menempelkan namanya di papan absen. Kemudian, AA meletakkan tas di dalam 
loker dan melepas kaos kakinya sendiri. Selanjutnya, guru pendamping khusus 

(GPK) mengarahkan AA untuk melakukan kegiatan jurnal pagi, yang merupakan 
bagian dari rutinitas harian. AA seringkali enggan untuk melaksanakan kegiatan 
jurnal, namun guru pendamping khusus (GPK) selalu tegas dalam mengarahkan 

AA agar tetap duduk dan mengikuti kegiatan tersebut, meskipun terkadang AA 
hanya memainkan spidol. Yang penting, AA tetap dapat memahami urutan kegiatan 

yang ada di kelas. Setelah kegiatan jurnal selesai, AA meletakkan jurnalnya ke 
dalam keranjang merah, tentunya dengan arahan dari guru pendamping khusus 
(GPK). (CLOP.150125.2) 

 Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan bermain dan toilet training. AA 
perlu dibantu untuk ke toilet, yang menjadi bagian dari rutinitas harian yang harus 

dipenuhi. Setelah bermain, kegiatan berlanjut dengan beres-beres, kemudian 
dilanjutkan dengan tadarus Al-Qur’an bersama ustadzah. Selama kegiatan tadarus, 
AA selalu duduk dengan tenang dan mendengarkan dengan seksama. Setelah 

tadarus, dilanjutkan dengan pembacaan ikrar dan doa bersama guru kelompok.  
(CLOP.150125.3) 

 Guru kelompok kemudian mengajak anak-anak untuk memakai sandal dan 
berbaris untuk mencuci tangan. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan makan 
pagi. Guru kelompok membagikan botol minum, alas, dan piring, dan anak-anak 

mengambilnya dengan tertib. Setelah selesai makan, anak-anak melakukan beres-
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beres. Setiap kegiatan di sekolah ini selalu diawali dan diakhiri dengan doa, 

termasuk saat masuk dan keluar WC, saat menggunakan kaki kiri untuk masuk dan 
kaki kanan untuk keluar, doa sebelum dan sesudah makan, serta doa cuci tangan.  

(CLOP.150125.4) 
 Setelah beres-beres, kegiatan dilanjutkan dengan persiapan untuk bermain 
di sentra. KB 1A bermain di sentra bahan alam, sedangkan KB 1B bermain di sentra 

balok. AA termasuk kedalam kelompok KB 1A yaitu bermain di sentra bahan alam, 
dia sangat menyukai sentra tersebut yang memiliki banyak air. Anak-anak 

kelompok KB 1A berbaris dan berjalan menuju sentra bahan alam. Setelah sampai 
di sentra, anak-anak duduk di pinggir karpet sambil menunggu guru sentra. Ketika 
guru sentra datang, mereka mulai dengan doa dan membahas tema yang akan 

dipelajari. Selanjutnya, anak-anak memilih teman bermain dan mulai bermain 
sesuai dengan tema yang telah dibahas. Setelah selesai bermain, mereka melakukan 

kegiatan beres-beres, dilanjutkan dengan recalling atau mengingat kembali apa 
yang telah dipelajari. Setelah kegiatan ini selesai, anak-anak kembali ke kelas.  
(CLOP.150125.5) 

 Di kelas, kegiatan dilanjutkan dengan toilet training. Setelah itu, anak-anak 
berbaris keluar kelas untuk mencuci tangan, dan duduk di tempat makan. Anak-

anak mengambil botol minum, alas, sendok, dan garpu secara bergilir. Setelah itu, 
mereka mengambil nasi dan lauk yang telah disediakan, termasuk AA yang 
melakukannya dengan bimbingan dari guru pendamping khusus (GPK). Setelah 

selesai makan, anak-anak kembali melakukan beres-beres. (CLOP.150125.6) 
 Setelah kegiatan makan selesai, mereka kembali masuk ke kelas dan 

melanjutkan kegiatan praktek wudhu dan shalat. Meskipun AA masih suka keluar 
dari kelompok ketika kegiatan dimulai, guru pendamping khusus (GPK) tetap sabar 
dan mengarahkan AA untuk mengikuti kegiatan tersebut, meskipun dia belum 

terbiasa. Setelah itu, kegiatan ditutup dengan recalling, doa, dan persiapan untuk 
pulang. (CLOP.150125.7) 

 Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, terlihat bahwa guru pendamping khusus 
(GPK) sangat berperan penting dalam membimbing AA agar dapat melaksanakan 
berbagai aktivitas dengan mandiri. Setiap kegiatan dilakukan dengan penuh arahan 

dan perhatian, baik dalam kegiatan rutin seperti jurnal pagi maupun dalam kegiatan 
pembelajaran lainnya. (CLOP.150125.8) 
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Lampiran 6. Catatan Wawancara Kepala Sekolah 

 
 

Kode Data  : CWKS 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 17 Januari 2025 
Waktu   : 07.30 WITA 

Sumber  : Ibu Rida Fitria, S.Pd 
Pokok Pertanyaan : Strategi sekolah dalam mendukung pendidikan anak  

     berkebituhan khusus 
 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana sekolah 
merencang dan 
mengimplementasikan 
program untuk mendukung 
pendidikan dan 
perkembangan anak dengan 
kebutuhan khusus yang ada 
di sekolah ini? 

Kalo untuk rancangan program tersendiri itu, kami belum 
punya, tapi memang kalo misalnya pendampingan saja 
dari guru nah itu kami memang menyiapkan guru 
pendamping khusus (GPK) untuk anak tersebut, 
(CWKS.1.1) Cuma kendalanya tidak semua guru 
pendamping khusus (GPK) itu lulusan pendidikan luar 
biasa (PLB) atau lulusan psikologi. (CWKS.1.2) Tapi 
yang pertama mungkin itu salah satu program 
menyiapkan guru pendamping khusus (GPK), yang kedua 
kami melihat kurikulumnya itu berdasarkan dari usia 
anak, usia perkembangan biologis, nah kalo usia 
kronologisnya, misalnya karena kan anak berkebutuhan 
khusus itu mereka tidak seimbang antara usia kronologis 
dengan usia biologisnya, usia biologis itu usia 
perkembangan otaknya, nah jadi kami biasanya melihat 
perkembangan anak itu acuannya dari usia biologisa anak 
tersebut, nah itu programnya kalo untuk kurikulum 
sendiri ikut kurikulum kita. (CWKS.1.3) 

2 Bagaimana peran kepala 
sekolah dalam memastikan 
anak berkebutuhan khusus 
mendapatkan 
pendampingan yang tepat 
melalui GPK? 

Biasanya dari perekrutan guru itu lewat dari kepala 
sekolah jadi setiap guru yang menjadi guru pendamping 
khusus (GPK) itu biasanya diwawanacara oleh kepala 
sekolah, kemudian biasanya kepala sekolah memantau 
bagaimana cara guru tersebut menangani anak walaupun 
tidak langsung menanyakan ke guru yang bersangkutan, 
tapi biasanya memantau dari guru-guru di sekitar, seperti 
guru kelompok khususnya, terus guru-guru sentranya 
juga, dan biasanya kepala sekolah meminta laporan 
perkembangan anak, bisa perminggu karena kan biasanya 
melaporkan jua perkembangan anaknya kepada orang 
tuanya, nah itu biasanya diminta juga oleh kepala sekolah 
untuk mengetahui sejauh mana pekembangan anak 
tersebut. (CWKS.2) 

3 Apakah sekolah 
mempunyai pedoman atau 
kurikulum untuk 
mendukung ABK disini? 

Belum ada, masih ikut yang umum tapi acuannya yang 
kami bedakan. (CWKS.3) 
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4 Apakah sekolah memiliki 
visi misi untuk menjadi 
sekolah inklusi yang 
mendukung semua 
perkembangan anak 
termasuk ABK? 

Untuk visi misi kita masih belum tercakup, tapi sekolah 
ini walaupun berlebel sekolah inklusi tetap menerima 
anak-anak yang memang berkebutuhan khusus dalam 
artian kita masih bisa menangani, kalo misalnya memang 
sudah berkebutuhan khususnya itu sudah sangat spesifik, 
misalnya tunarungu, tuna wicara, tuna daksa, tunagrahita. 
Nah itu kami sudah tidak bisa menanganinya. Jadi masih 
menerima anak-anak yang kita anggap masih bisa diatasi 
disekolah. (CWKS.4) 

5 Fasilitas apa saja yang 
disediakan untuk 
mendukung anak dalam 
belajar dan beraktivitas? 

Fasilitasnya alat main tentu saja, baik indoor maupun 
outdoornya. Kaya misalnya anak-anak yang hiperaktif itu 
mereka kan biasanya untuk mengeluarkan energinya itu, 
kalo sudah memang ini kita bisa ajak mereka ke taman 
belakang, mereka bisa berlari, memanjat untuk 
mengeluarkan energinya itu mainan outdoor. Kalo 
mainan indoornya itu masih dibagian seperti puzzle. 
Sebenarnya ada sih ibu belum beli, ada memang mainan 
yang memang melatih fokus anak utuk anak 
berkebutuhan khusus, kaya cirle-cirle gitu nah. 
(CWKS.5) 

6 Apa kriteria yang 
digunakan untuk memilih 
Guru Pendamping Khusus 
di sekolah ini? 

Kriteriannya yang dimilikinya yang pertama sabar, 
karena menghadapi anak ABK itu sangat berbeda harus 
memiliki kesabaran. Kemudian yang kedua dia punya 
inisiatif, bagaimana nih caranya anak ini bisa 
berkembang, tidak hanya didampingi saja, tapi 
bagaimana nih anak ini misalnya hari ini belum bisa ini, 
target misalnya seminggu atau sebulan sudah bisa, 
seminggu mungkin agak susah ya untuk ABK, paling 
tidak 1 bulan, oh dia bisa ini paing tidak satu persatu. 
Kemuadian kuat, kadang-kadang mereka bisa melakukan 
serangan fisik, kalo gurunya mudah menyerah, kayanya 
Cuma sehari dua hari berhenti, tapi semisalnya bisa tahan 
in syaa Allah lama seperti itu. Kalonya dari segi keilmuan 
bisa terima dari semua jenjang, dalam artian tidak harus 
dia guru PLB, tidak harus dia guru psikilogi dan satu lagi 
yang penting dia mau belajar, bagaimana cara mengatasi 
anak tersebut, tidak hanya begini begini saja tapi dia cari 
berbagai sumber ilmu, misalnya cari digoogle atau 
bertanya. (CWKS.6.1) Karena di sekolah kita sebenarnya 
ada salah satu terapis yang jadi guru pendamping, nah itu 
bisa bertanya dengan beliau, dulu sebenarnya waktu 
awal-awal tahun ajaran, seminggu sekali kami punya 
rencana pertemuan, terus guru terapis tersebut jadi 
mentornya untuk GPK yang lain, tapi karena kesibukan 
ibu, terus guru terapis juga memiliki kesibukan yang lain, 
akhirnya tidak berjalan lagi, pertemuan tersebut sempat 
berjalan sekitar 2 kali. (CWKS.6.2) 
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7 Apakah ada program atau 
strategi khusus dalam 
menigkatkan kemandirian 
anak? 

Strategi khususnya itu mungkin dari guru pendamping 
khusus (GPK) sendiri, streateginya seperti apa, dan itu 
tadi intinya kada menyerah dan mencoba terus, kalo cara 
ini tidak berhasil dengan cara yan lain. Kalo untuk 
melatih kemandirian sama sih sebenarnya dengan anak 
normal, karena memang harusnya seperti itu. Cuma 
strateginya tergantung dari guru pendamping khusus 
(GPK). (CWKS.7) 

8 Bagaimana sekolah 
memastikan GPK dapat 
menjalankan tugas dengan 
optimal? 

Dengan cara observasi dan wawancara dengan guru-guru 
sekitarnya yang melihat bagaimana dia. (CWKS.8) 

9 Menurut ibu, pentingnya 
GPK? 

Penting sekali, kalo disini kami merasa guru pendamping 
khusus (GPK) itu sangat penting sekali khususnya untuk 
anak ABK karena kan lumayan disini kalo untuk guru 
kelompok mereka pegang anak lumayan banyak, jadi kalo 
untuk harus pegang ABK lagi itu kayaknya sangat susah, 
jadi sangat-sangat diperlukan bantuan guru pendamping 
khusus (GPK) disini, punya penting juga selain 
membantu disekolah dia juga punya peran penting dalam 
meningkatkan perkembangan anak yang ditanganinya itu. 
(CWKS.9.1) Jadi kerja sama tidak hnaya guru kelompok 
aja tapi guru pendamping khusus (GPK) itu juga punya 
tanggung jawab untuk bisa membuat anak itu setingkat 
lah lebih ini walaupun pelan-pelan tapi ada 
perkembangan. (CWKS.9.2) 

10 Apa saja indikator 
keberhasilan yang 
digunakan untuk mengukur 
perkembangan kemandirian 
anak? 

Yang pertama misalnya anak ABK yang pasang celana 
sendiri aja misalnya, saat dia pipis walaupun penuh 
dengan instruksi nah itu salah satu kemandirian. 
Kemudian bisa makan sendiri tidak yang perlu disuapi, 
dia tidak jalan-jalan tapi dia duduk, terus makan kaya 
anak-anak pada umumnya. Misalnya  jurnal bisa lakukan 
sendiri, menggoreskan walaupun Cuma satu goresan dua 
goresan dalam kertas jurnalnya itu sudah termasuk 
kemandirian. (CWKS.10) 

11 Bagaimana sekolah 
menyampaikan hasil 
perkembangan anak kepada 
orang tua? 

Jadi biasanya itu berjenjang, kalonya misalkan 
perkembangan anak itu biasanya disampaikan 
menggunakan lisan atau tertulis. Jadi kalo untuk anak 
ABK khususnya penyampaiannnya secara lisan, jadi 
setiap ada perkembangan dari anak itu akan disampaikan 
oleh guru, baik itu perkembangan positif maupun negatif. 
Kalo khusus perkembangan negatif, kalo misalnya tidak 
mempan guru yang memberi tahu kepada orang tua, jadi 
kepala sekolah yang turun tangan. Jadi kepala sekolah 
yang akhirnya menyampaikan perkembangan anak 
tersebut tapi berdasarkan informasi guru dan juga 
berdasarkan pengamatan. (CWKS.11) 
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12 Apa harapan Ibu terhadap 
GPK dalam perkembangan 
ABK? 

Harapannya GPK bisa bekerja sama dengan guru, bekerja 
sama dengan orang tua untuk bisa lebih meningkatkan 
perkembangan anak tesrebut, karena mereka minitipkan 
anak sekolah disini itu berarti mereka percaya dengan 
kita, berarti kita harus berusaha sekuat tenaga, berusaha 
mencari hal-hal yang memang bisa membuat anak 
tersebut lebih baik lagi, jadi ada hasil yang didapat 
walaupun mungkin sedikit tapi harus tetap ada 
perkembangannya. (CWKS.12) 

13 Jumlah guru dan murid Guru 26 termasuk kepala sekolah dengan tata usaha. 
Kalonya murid 250 orang. Kalo anak ABK ada 5 orang, 
sebenarnya ada lagi yang terdeteksi tapi tanpa guru 
pendamping. (CWKS.13) 

14 Sejarah berdirinya sekolah Jadi PAUD ini sejarah berdirinya tahun 1987 sudah resmi 
dapat surat, kalo bangunannya sudah ada tahun 1985. 
Dulu sekolah ini di bawah naungan Badan Pengelola 
Masjid Raya Sabilal Muhtadin, jadi dulu tidak berbentuk 
yayasan tapi sekolah berbasis masjid, ada banyak tokoh 
yang pernah mengelola sekolah ini, dan sudah meninggal 
semuanya. Untuk kepala sekolah pertama Ibu Mujenah 
Abdullah, dulu itu namanya Tk Islam Sabilal Muhtadin, 
belum jadi PAUD karena layanannnya cuman TK saja 
(TK A dan TK B). Kemudian pada tahun 2006 berdiri 
kelompok bermain, 2011 baru berubah menjadi PAUD 
karena kita mempunyai dua layanan (TK dan KB). 
Kepemimpinan dari yayasan 2017 berubah menjadi 
yayasan Pendidikan Islam Sabilal Muhtadin, jadi tidak 
lagi di bawah Badan Pengelola Masjid Raya Sabilal 
Muhtadin. (CWKS.14) 

 

Banjarmasin, 17 Januari 2025 
                                                                                                         Kepala Sekolah 

 
 

  

 

 

Rida Fitria, S.Pd 
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Lampiran 7. Catatan Wawancara Guru Kelompok 

 
 

Kode Data  : CWGK 
Hari/Tanggal  : Senin, 20 Januari 2025 
Waktu   : 08.00 WITA 

Sumber  : Ibu Rezekia Meiliyani, S.Pd 
Pokok Pertanyaan : Strategi dalam mengajar anak berkebutuhan khusus 

 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 
1 Bagaimana ibu 

merencanakan kegiatan 
harian dikelas yang dapat 
melibatkan anak 
berkebutuhan khusus? 

Kegiatan di kelas itu biasanya, direncanakan sebelum 
pergantian tema, membuat usulan kegiatan materi apa 
saja yang dipilih nanti saat membuat RPP, nanti akan 
disampaikan ke anak juga, biasanya kalau melibatkan 
anak berkebutuhan khusus itu sama saja seperti anak 
lainnya, Cuma membutuhkan guru pendamping khusus, 
jadi kami kerja sama saja dengan GPK, saling membantu 
supaya dia terlibat didalam kegiatan sehari-hari. 
(CWGK.1) 

2 Apa saja aspek yang ibu 
pertimbangkan dalam 
menentukan kegiatan yang 
dapat membantu 
kemandirian anak 
khususnya ABK? 

Untuk kemandirian aspeknya afeksi dan rasa nyaman 
anak dulu, jadi sebelum kita mengenalkan ke kognisi anak 
biasanya kita, kemandirian anaknya itu misalnya dari 
aturan-aturan, main, beres-beres supaya dia mandiri tanpa 
bantuan orang dewasa, jadianak dimotivasi untuk beres-
beres, lalu makan sendiri, ada kegiatan toilet training, 
bagaimana prosedur toilet training dari awal sampai 
akhir, dari anak kegiatan anak melepas celana sendiri 
dengan sedikit bantuan sampai pipis sendiri, cebok 
sendiri, lalu memasang celana sendiri, itu biasanya 
kemandirian yang ada dikelompok bermain. (CWGK.2) 

3 Bagaimana peran ibu 
sebagai guru untuk 
mendukung proses 
pembelajaran? 

Tentunya peran guru sangat penting, guru sebagai 
pendidik, motivasi dan juga bagaimana trik-trik guru agar 
mendukung proses pembelajaran, jadi kita belajar dari 
anak, jadi guru tidak selalu menyuruh anak, jadi guru itu 
sebagai motivator agar anak bisa mengikuti kegiatan 
pembelajaran seperti apa yang diinginkan oleh guru dan 
orang tua, dan kegiatan pembelajaran yang disampaikan 
itu tercapai. (CWGK.3) 

4 Apakah ada pembagian 
tugas yang jelas antara guru 
kelas dengan GPK? 

Iya, ada. Memang kalau disini guru kelompok itu berbeda 
tugasnya. Tapi kita saling kerja sama saja, misalnya kalau 
pembedaan tugas itu,seperti kegiatan sehari-hari, 
memimpin pembelajaran itu guru kelompok, jadi tugas 
guru kelompok itu merencanakan, membuat materi, 
membuat RPP, menyampaikan kegiatan pembelajaran, 
dan menilai. Sedangkan guru pendamping khusus itu 
tugasnya khusus mendampingi, membimbing dan 
membersamai anak berkebutuhan khusus tiap kegiatan 
yang dilakukan, supaya anak tersebut bisa  

 



127 

 

 
 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

  mengembangkan potensi diri, mandiri, dan bisa 
beradaptasi. (CWGK.4) 

5 Apa langkah awal ibu 
untuk membantu ABK 
beradaptasi dengan 
lingkungan kelas? 

Ohh, saat awal masuk sekolah itu kami observasi dulu, 
apakah anak ini memerluka GPK. Kemaren sekitar 2 
minggu kita observasi dulu, kita lihat ciri-cirinya apakah 
perlu GPK, ternyata sampai kurang lebih 1 minggu 
memang kelihatan anak berkebutuhan khusus dan orang 
tuanya juga cerita sebelum sekolah, dan orang tuanya juga 
sebelum sekolah sudah membuat perjanjian, kalau dia 
perlu GPK memang orang tuanya bersedia dengan catatan 
guru yang mencarikan GPK. (CWGK.5.1) Jadi kemarin 
itu sekitar 2 minggu diobservasi, memang kami belum 
maksimal membersamainya, maka kami putuskan untuk 
bicara sama orang tuanya, apa saja hasil observasi 
kemaren lalu disepakatilah dia perlu GPK. (CWGK.5.2) 

6 Apakah ada tantangan yang 
sering ibu temui saat 
melibatkan anak abk dalam 
kegiatan kelas? 

Tantangannya itu kalaunya dulu memang sebelum dia 
pakai GPK jadi kami terbagi yaa, apalagi sama-sama anak 
yang baru jadi kami kesulitan, kami tidak maksimal, 
karena dia sangat perlu bantuan. Jadi tatantangannya itu 
terbagi, GPK mendampingi anak berkebutuhan khusus 
sekaligus mendampingi anak-anak yang lain juga. 
Kalaunya sekarang alhamdulillah makin mandiri dia, 
apalagi dengan adanya GPK. Tantangan untuk sekarang 
ini sangat berkurang karena kami sangat terbantu 
alhamdulillah dengan adanya GPK, mungkin tantangan 
untuk sekarang ini fokusnya anak tersebut, supaya dia 
bisa fokus dengan kegiatan dan juga sosialisasinya, itu 
yang masih perlu PR. (CWGK.6) 

7 Bagaiman ibu memastikan 
bahwa anak ABK 
mendapatkan perhatian 
yang sama dengan anak 
lainnya? 

Jadi kami kerja sama aja dengan GPK anak tersebut, 
untuk mendapatkan perhatian dan hak yang sama dengan 
anak yang lain. Jadi komunikasi aja dengan GPK. 
Misalkan anak tersebut selalu bersama kita dan selalu 
terlayani. (CWGK.7) 

8 Seberapa besar pengaruh 
keberadaan GPK dalam 
membantu tugasibu? 

Sangat berpengaruh sekali alhamdulillah, kami sangat 
terbantu dengan kehadiran GPK, GPK memang khusus 
untuk membimbing dan membersamai anak, dan melatih 
anak bisa mandiri, paling penting itu supaya anak bisa 
mandiri dulu, (CWGK.8.1) melatih fokus dan sosialnya 
juga, itu sangat berpengaruh alhamdulillah sangat 
terbantu sekali. (CWGK.8.2) 

9 Bagaimana guru 
menyampaikan 
perkembangan anak kepada 
orang tua? 

Biasanya kalau menyampaikan perkembangan itu, 
misalnya saat anak pulang ada perkembnagan yang 
dicapainya anak hari ini yang menurut kami positif akan 
kami sampaikan kepada orang tua, tapi biasanya juga 
memang per-6 bulan sekali itu ada laporan hasil 
perkembangan anak atau pembagian rapor. (CWGK.9) 
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10 Apakah ada perubahan 
signitifikan terhadap 
kemandirian selama berada 
di kelas? 

Ya alhamdulillah, dulu anak tersebut memang sangat 
tidak fokus, jaln-jalan, tidak mau duduk dikelompok, 
tidak mau duduk makan, misal ada makanan atau kue 
selalu ingin diambil, selalu merebut dari teman-teman. 
Tapi sekarang alhamdulillah sudah mulai tenang, sudah 
bisa mengikuti satu instruksi, sudah bisa membangun 
kemandiriannya. Melepas sepatu sendiri, membuka loker 
untuk menyimpan tas, melepas kaos kaki sudah bisa 
alhamdulilah itu bagi kami sangat signifikan 
perkembangannya dibanding awal-awal sekolah. Dulu 
anak tersebut belum tahu apa-apa, tidak tahu aturan, lari-
lari, tidak bisa diajak duduk, sekarang apalagi dengan 
bantuan GPK alhamdulillah sudah banyak kemajuannya. 
(CWGK.10) 

11 Faktor yang mendukung  
kemandirian anak ABK? 

Faktornya yang pertama orang tuanya bersedia 
menyediakan GPK untuk anaknya dengan catatan sekolah 
yang mencarikan GPK, (CWGK.11.1) selain 
menyediakan GPK, mereka juga membawa anak untuk 
terapi, (CWGK.11.2) orang tuanya juga bisa bekerja sama 
dengan kami, apa yang kami sampaikan orang tuanya bisa 
menerima dan kita mencari solusinya sama-sama. 
(CWGK.11.3) Faktor lingkungan sekolah juga sangat 
mendukung, guru-gunya, teman-temannya juga sangat 
mengerti, maklum dengan keberadaan anak tersebut dan 
tidak membedakan dengan anak yang lain. (CWGK.11.4) 

12 Bagaimana penilaian 
terhadap perkembangan 
ABK apakah sama dengan 
anak lainnya? 

Kalau penilaiannya sih sama cuma ada faktor-faktor yang 
belum kami nilai, yang anak tersebut mampu itu yang 
kami nilai, jadi yang belum mampu kami sampaikan ke 
orang tua, karena memang dia keterbatasan jadi tahapan 
perkembangannya pun masih dibawah dengan anak 
seusianya atau teman sekelompoknya. (CWGK.12) 

13 Apakah ada kendala yang 
ibu temui? 

Kendalanya sih tidak ada, alhamdulillah disini disediakan 
fasilitas yang sangat mendukung program pembelajaran 
selama ini, APE banyak, buku cerita, sarana dan 
prasarananya juga terpenuhi. (CWGK.13) 

14 Apa harapan ibu dimasa 
akan datang terhadap 
perkembangan anak ABK? 

 anak berkembang sesuai dengan usianya, bisa mengikuti 
kegiatan sama dengan anak yang lainnya, fokusnya lebih 
banyak, anak tersebut misalnya lulus dari TK ini paling 
tidak sudah bisa bersosialisasi, kemndiriannya sudah 
banyak, misalnya toilet training bisa mengurus dirinya 
sendiri, bisa makan sendiri tanpa bantuan, walaupun 
mungkin di SD dia perlu GPK tapi GPKnya itu PR nya 
Cuma dikognisinya saja. Jadi kaya sosial, kemadiriannya 
sudah dipatkannya dari sini, dan perkembangannya sesuai 
dengan tahapan usianya. (CWGK.14) 
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Lampiran 8. Catatan Wawancara  Guru Pendamping Khusus (GPK) 

 
 

Kode Data  : CWGPK 
Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Januari 2025 
Waktu   : 12.00 

Sumber  : Guru Pendamping Khusus (S) 
Pokok Pertanyaan : Peran guru pendamping khusus dalam mendukung  

     kemandirian anak dengan autism spectrum disorder (ASD) 
 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apa tugas utama Anda 
dalam mendampingi anak 
dengan ASD? 

Saya membantu anak dalam setiap kegiatan selama di 
sekolah. Sebagai guru pendamping khusus untuk anak 
dengan ASD, saya selalu mendampingi dan membantu 
semua aktivitasnya, seperti melepas sepatu, masuk kelas, 
absen, meletakkan tas, melepas kaos kaki, hingga toilet 
training. Semua kegiatan  tersebut harus dibimbing dan 
diarahkan, karena anak dengan ASD memiliki gangguan 
pada saraf otak yang membuat mereka membutuhkan 
pendampingan penuh dalam menjalani aktivitas sehari-
hari. (CWGPK.1) 

2 Metode apa yang Anda 
gunakan untuk melatih 
kemandirian anak? 

Saya tidak menggunakan metode khusus. Misalnya, saat 
melepas sepatu, saya akan berbicara kepadanya secara 
berulang, seperti mengatakan, 'Lepas sepatunya.' Jika dia 
tidak mengikuti arahan saya, maka saya akan membantu 
dengan mengarahkan tangannya ke sepatu. Setelah itu, 
biasanya dia baru mau melepas sepatunya sendiri.  
(CWGPK.2) 

3 Apakah ada kegiatan harian 
tertentu yang menurut anda 
sangat efektif dalam 
membangun kemandirian 
anak dengan ASD? 

Semuanya efektif, kegiatan makan, jurnal, beres-beres 
dll, jika ia bisa melakukan sendiri walapun dengan 
bantuan sedikit maka sudah bisa dikatakan mandiri. ini 
menunjukkan bahwa mereka itu dapat melakukan 
aktivitas dasarnya secara mandiri, yang merupakan 
langkah-langkah penting dalam perkembangan mereka. 
(CWGPK.3) 

4 Bagaimana perasaan Anda 
saat mendampingi anak 
ASD? 

Perasaan saya sangat senang bisa membantu dalam setiap 
kegiatan anak. Setiap momen lucu yang terhadi membuat 
saya tertawa, dan itu membuat proses pendampingan 
menjadi menyenangkan. Saya benar-benar menikmati 
setiap langkah dalam perkembangan anak tersebut. 
(CWGPK.4) 

5 Apa saja tantangan yang 
paling sering Anda hadapi 
dalam membangun 
kemandirian anak? 

Tantangannya selama menjadi GPK anak yang 
mengalami ASD adalah yang pertama, komunikasi yang 
sulit karena anak mengalami speech delay. (CWGPK.5.1)  
Kedua, anak cenderung melakukan serangan fisik jika 
keinginannya tidak terpenuhi, misal ketika waktunya 
jurnal, tapi dia maunya bermain, maka saya harus 
mengarahkan dia untuk fokus pada jurnal. Nah pada saat  
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  itu dia bisa melakukan serangan fisik. (CWGPK.5.2) 
Ketiga, anak kesulitan memahami instruksi, sehingga 
saya harus mengulangi instruksi beberapa kali agar dia 
mengerti. (CWGPK.5.3) 

6 Bagaimana Anda bekerja 
sama dengan guru kelas 
dalam mendampingi anak 
ASD? 

Guru kelas selalu memberikan arahan kepada saya dan 
membantu menjelaskan hal-hal yang belum saya ketahui 
tentang anak yang saya dampingi. Ini sangat membantu 
saya dalam memahami kebutuhan dan cara mendampingi 
anak dengan lebih baik. (CWGPK.6) 

7 Apa bentuk komunikasi 
anda dengan orang tua anak 
dengan ASD terkait 
perkembangan anak? 

Biasanya, orang tuanya selalu bertanya apakah anaknya 
makan atau tidak saat jam makan siang, karena anaknya 
termasuk picky eater. Jika ada hal-hal tertentu yang perlu 
disampaikan, saya juga langsung memberitahu langsung 
atau menghubungi orang tua melalui chat. (CWGPK.7) 

8 Bagaimana anda 
meningkatkan kemandirian 
anak (menggambarkan 
langkah-langkah)? 

Cara saya meningkatkan kemandirian anak adalah dengan 
membiasakan anak untuk melakukan kegiatan harian 
secara mandiri, tentunya dengan arahan dan 
pendampingan. Misalnya, pada pukul 8 pagi, saat anak 
datang ke sekolah diantar oleh orang tua, saya 
menyambutnya dengan mengucapkan salam, lalu 
membantu berpamitan dengan orang tua, dilanjutkan 
dengan salam dan pelukan kepada guru. Setelah itu, anak 
diarahkan untuk melepas sepatu, absen, meletakkan tas di 
loker, melepas kaos kaki, mengisi jurnal, bermain bebas 
di kelas, bermain di taman belakang, melakukan toilet 
training, mengikuti kegiatan sentra, makan siang, hingga 
persiapan pulang. Semua kegiatan tersebut harus 
diarahkan secara berulang-ulang agar anak dapat 
memahami dan terbiasa. Dengan kebiasaan yang 
konsisten, perlahan-lahan anak dapat melakukannya 
sendiri, sehingga kemandiriannya semakin meningkat. 
(CWGPK.8) 

9 Apa indikator keberhasilan 
yang Anda gunakan untuk 
menilai kemandirian anak? 

Banyak sih, ketika anak dapat melakukan aktivitasnya 
sendiri, saya mengangganya keberhasilan dalam 
perkembangan anak. Hal ini menunjukkan bahwa anak 
telah mencapai tingkat kemandirian tertentu, yang 
merupakan pencapaian penting dalam proses 
pendampingan. (CWGPK.9) 

10 Apa yang anda ingin 
tingkatkan dalam 
mendampingi anak? 

Hal yang ingin saya tingkatkan adalah kemampuan suara 
yang lebih tegas, karena anak berkebutuhan khusus 
memerlukan arah yang jelas dan tegas. Selain itu, saya 
juga ingin meningkatkan kreativitas dalam mendampingi 
anak agar metode yang digunakan lebih variatif dan 
menarik bagi mereka. (CWGPK.10) 
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11 Apa rekomendasi anda 
untuk GPK lainnya dalam 
membangun kemandirian 
anak? 

Rekomendasi saya untuk guru pendamping khusus 
lainnya adalah untuk selalu sabar dan penuh kasih sayang 
dalam mendampingi anak. Ketika kita melihat anak yang 
awalnya membutuhkan banyak bantuan akhirnya mampu 
melakukan sesuatu secara mandiri, itu memberikan 
kebahagiaan tersendiri. Ingatlah bahwa anak bisa karena 
terbiasa, jadi kesabaran dan konsistensi sangat penting 
dalam proses ini. (CWGPK.11) 

 

Banjarmasin, 21 Januari 2025 
Guru Pendamping Khusus 
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Lampiran 9. Catatan Dokumentasi (Foto) Gedung Sekolah 
 

 
Kode  : CDFGS 

Tempat  : PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin 
Haru/Tanggal : Kamis, 16 Januari 2025  
 

No Foto Deskripsi 

1 

 

Depan PAUD 
Terpadu Islam 
Sabilal Muhtadin 
Banjarmasin. 
(CDFGS.1) 
 

2 

 

Ruang kepala 
sekolah dan tata 
usaha PAUD 
Terpadu Islam 
Sabilal Muhtadin 
Banjarmasin. 
(CDFGS.2) 
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3 

 

Pendopo PAUD 
Terpadu Islam 
Sabilal Muhtadin 
Banjarmasin. 
(CDFGS.3) 

4 

 

Ruang depan 
kelas KB 1 
PAUD Terpadu 
Islam Sabilal 
Muhtadin 
Banjarmasin. 
(CDFGS.4) 
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No Foto Deskripsi 

5 

 

Ruang kelas KB 
1 PAUD Terpadu 
Islam Sabilal 
Muhtadin 
Banjarmasin. 
(CDFGS.5) 
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Lampiran 10. Catatan Dokumentasi (Foto) Alat Permainan Edukatif 

 
 

Kode  : CDFAPE 
Tempat  : PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin 
Haru/Tanggal : Kamis, 16 Januari 2025  

  
No Foto Deskripsi 

1 

 

 

Taman belakang 
dan APE outdoor 
PAUD Terpadu 
Islam Sabilal 
Muhtadin 
Banjarmasin. 
(CDFAPE.1) 
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No Foto Deskripsi 

 

  

 

2  APE indoor 
PAUD Terpadu 
Islam Sabilal 
Muhtadin 
Banjarmasin. 
(CDFAPE.2) 
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No Foto Deskripsi 

3 

 

Halaman PAUD 
Terpadu Islam 
Sabilal Muhtadin 
Banjarmasin. 
(CDFAPE.3) 

4 

 

Kolam renang 
PAUD Terpadu 
Islam Sabilal 
Muhtadin 
Banjarmasin. 
(CDFAPE.4) 
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Lampiran 11. Catatan Dokumentasi (Foto) Dokumen Sekolah 

 
 

Kode  : CDFDS 
Tempat  : PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin 
Haru/Tanggal : Jum’at, 17 Januari 2025 

 
No Foto Deskripsi 

1 

 

Visi, misi dan 
tujuan PAUD 
Terpadu Islam 
Sabilal Muhtadin. 
(CDFDS.1) 
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No Foto Deskripsi 

2 

 

Sertifikat akreditasi 
PAUD Terpadu 
Islam Sabilal 
Muhtadin. 
(CDFDS.2) 

3 

 

Struktur organisasi 
PAUD Terpadu 
Islam Sabilal 
Muhtadin. 
(CDFDS.3) 
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Lampiran 12. Catatan Dokumentasi (Foto) Wawancara 

 
 

Kode  :CDFW 
Tempat  : PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin 
Hari/Tanggal : Jum’at dan Senin 17, 20, Januari 2025 

 
No Foto Deskripsi 

1 

 

Wawancara dengan 
kepala PAUD 
Terpadu Islam Sabilal 
Muhtadin 
Banjarmasin. 
(CDFW.1) 

2 

 

Wawancara dengan 
guru kelompok KB 1 
PAUD Terpadu Islam 
Sabilal Muhtadin 
Banjarmasin. 
(CDFW.2) 
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Lampiran 13 Catatan Dokumentasi (Foto) Kegiatan Harian Sekolah Anak Autism 

Spectrum Disorder (ASD) 
 

 
Kode  : CDFKHSADASD 
Tempat  : PAUD Terpadu Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin 

Haru/Tanggal : Senin, 13 Januari 2025 
 

No Foto Deskripsi 

1 

 

Datang ke sekolah, melepas 
dan meletakkan sepatu ke 
rak. (CDFKHSADASD.1) 
 

2 

 

Meletakkan botol minum ke 
keranjang biru. 
(CDFKHSADASD.2) 
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No Foto Deskripsi 

3 

 

Bersalaman dengan ibu 
guru. (CDFKHSADASD.3) 
 

4 

 

Absen. 
(CDFKHSADASD.4) 
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No Foto Deskripsi 

5 

 

Meletakkan tas ke dalam 
loker. (CDFKHSADASD.5) 
 

6 

 

 

Melepas kaos kaki. 
(CDFKHSADASD.6) 
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No Foto Deskripsi 

7 

 

Jurnal pagi dibantu guru 
pendamping khusus (GPK). 
(CDFKHSADASD.7) 
 

8 

 

Meletakkan jurnal ke 
keranjang merah. 
(CDFKHSADASD.8) 
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9 

 

Main bebas di dalam kelas. 
(CDFKHSADASD.9) 
 

10 

 

Beres-beres mainan. 
(CDFKHSADASD.10) 
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No Foto Deskripsi 

11 

 

 

Bermain di sentra main 
peran besar. 
(CDFKHSADASD.11) 
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No Foto Deskripsi 

12 

 

Makan pagi. 
(CDFKHSADASD.12) 
 

13 

 

Beres-beres piring. 
(CDFKHSADASD.13) 
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No Foto Deskripsi 

14 

 

Meletakan sendal ke rak, 
sebelum masuk kelas. 
(CDFKHSADASD.14) 
 

15 

 

Tadarus bersama ustadzah, 
dilanjutkan pembacaan ikrar 
dan do’a bersama guru 
kelompok. 
(CDFKHSADASD.15) 
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No Foto Deskripsi 

16 

 

 

Bermain bebas di taman 
belakang. 
(CDFKHSADASD.16) 
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No Foto Deskripsi 
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No Foto Deskripsi 

 

 

 

17 

 

Makan siang dan beres-
beres. 
(CDFKHSADASD.17) 
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No Foto Deskripsi 
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No Foto Deskripsi 

18 

 

 

Memasang kaos kaki, 
persiapan pulang. 
(CDFKHSADASD.18) 
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Lampiran 14. Catatan Penilaian Harian Anak 
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Lampiran 15. Triangulasi Data 

 
 

No Fokus Bagian 
Catatan 

Lapangan  

Catatan 

Wawancara 

Catatan 

Dokumentasi (Foto) 

1 Upaya Guru 
Pendamping 
Khusus dalam 
membangun 
kemandirian anak 
Autism Spectrum 
Disorder di 
PAUD Terpadu 
Islam Sabilal 
Muhtadin 
Banjarmasin 

 

Perencanaan  CWKS.1.1 
CWKS.1.3 
CWKS.4 
CWGK.8 
CWGK.4 
CWKS.9 
CWKS.12 
CWKS.6.1 
CWGK.5 

 

Pelaksanaan CLOP.130125.2 
CLOP.130125.3 
CLOP.130125.4 
CLOP.130125.5 
CLOP.130125.6 
CLOP.130125.7 
CLOP.130125.8 
CLOP.130125.9 

CLOP.130125.10 
CLOP.130125.11 

 CDFKHSADASD.1 
CDFKHSADASD.2 
CDFKHSADASD.3 
CDFKHSADASD.4 
CDFKHSADASD.5 
CDFKHSADASD.6 
CDFKHSADASD.7 
CDFKHSADASD.8 
CDFKHSADASD.9 
CDFKHSADASD.10 
CDFKHSADASD.11 
CDFKHSADASD.12 
CDFKHSADASD.13 
CDFKHSADASD.15 
CDFKHSADASD.16 
CDFKHSADASD.17 
CDFKHSADASD.18 

Evaluasi   CWKS.8 
CWKS.2 

CWGK.8.1 
CWKS.10 
CWKS.9.2 
CWGK.9 
CWKS.11 
CWGPK.7 

 

2 Faktor pendukung 
& penghambat 
upaya Guru 
Pendamping 
Khusus dalam 
membangun 
kemandirian anak 
Autism Spectrum 
Disorder 
 

Faktor 
pendukung 

 CWGK.11.2 
CWGK.11.3 
CWGK.14 

CWGK.11.4 

 

Faktor 
penghambat 

 CWGPK..5.1 
CWGPK.5.2 
CWGPK.5.3 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 17. Surat Persetujuan Seminar 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Selesai Sempro 
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Lampiran 19. Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 20. Surat Pengajuan Riset  
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Lampiran 21. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 22. Sertifikat Lulus Komprehensif 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 24. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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